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ABSTRAK 

 

Sulisetyo Rini (21601061034) Kualitas Vegetasi Zona Riparian dengan Menggunakan 

Index of Riparian Quality Di Kawasan Wisata Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur      

Pembimbing I : Dr. Dra Ari Hayati, M.P 

Pembimbing II: Hasan Zayadi. S.Si, M.Si 
 

Vegetasi riparian yang ada di tepi kiri-kanan sungai adalah tumbuhan yang tumbuh di 

sepanjang tepi sungai dengan karakterisik morfologi, fisiologi dan reproduksi yang 

beradaptasi dengan lingkungan lembab. Wilayah ini memiliki perbedaan dari daerah lain 

karena lingkungan dan perairannya. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui jenis-jenis 

serta mengetahui keterkaitan antara parameter lingkungan dengan keanekaragaman 

Vegetasi riparian yang ada di kawasan wisata Coban Talun kota Batu. Penelitian dilakukan 

bulan November-Maret 2020, di bagian Hulu sungai Brantas Coban Talun kota Batu. 

Vegetasi riparian terdapat 88 spesies dengan 42 famili. Berdasarkan Indeks Nilai Penting 

(INP) dengan hasil dominan pada stasiun 2 yaitu spesies Shorea leprosula dengan nilai 

46,9% Indeks Keanekaragaman Shanon-Wienner dengan hasil dominan pada stasiun 1 

dengan nilai 2,55% dan indeks QBR menunjukkan 3 stasiun memiliki nilai kualitas 

vegetasi riparian yang berbeda pada stasiun 1 dan 2 termasuk dalam kategori sangat baik 

dalam kondisi alami dengan skor 95 dan pada stasiun 3 kualitas bagus dan terdapat 

gangguan dengan skor 80. Faktor abiotik yang diamati meliputi pH tanah dan 

Konduktivitas tanah.  

Kata kunci : Indeks Nilai Penting, Indeks keanekaragaman,  Indeks QBR (Index of 

Riparian Quality), Vegetasi riparian. 
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ABSTRACT 
 

Sulisetyo Rini (21601061034) Riparian Zone Vegetation Quality Using the Index of 

Riparian Quality in Coban Talun Tourism Area, Batu-City-East Java 

Supervisor I : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

Supervisor II: Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

 

Riparian vegetation on the banks of the river is a plant that grows along the river bank with 

morphological, physiological and reproductive characteristics that adapt to the humid 

environment. This region has differences from other regions due to its environment and 

waters. The purpose of this research is to know the types and to know the relationship 

between environmental parameters and the diversity of riparian vegetation in the tourist 

area of Coban Talun, Batu. The study was conducted in November-March 2020, in the 

upper reaches of the Brantas Coban Talun river in the city of Batu. Riparian vegetation 

consists of 88 species with 42 families. Based on the Importance Value Index (INP) with 

the dominant result at station 2, namely the Shorea leprosula species with a value of 46.9% 

Shannon-Wienner Diversity Index with the dominant result at station 1 with a value of 

2.55% and the QBR index showing 3 stations having vegetation quality values Different 

riparians at stations 1 and 2 fall into the very good category under natural conditions with a 

score of 95 and at station 3 of good quality and there are disturbances with a score of 80. 

Abiotic factors observed include soil pH and soil conductivity. 

Keywords : Diversity index, Importance Value Index, QBR (Index Of Riparian Quality), 

Riparian Vegetation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Brantas terletak di Jawa Timur dengan panjang total sungai 320 km dan 

memiliki luas daerah aliran sungai seluas 12.000 km2 mencakup 25% dari luas provinsi. 

Sungai Brantas mengalir pada ketinggian 1.547 mdpl di atas permukaan air laut, dari mata 

air wilayah pegunungan Arjuna-Anjasmara. Pertumbuhan populasi yang cepat 

mempengaruhi perkembangan sumber daya alam dan menyebabkan degradasi daerah 

aliran sungai.  Menurut Perum Jasa Tirta 1 (2005), kondisi daerah aliran sungai Brantas 

Hulu pada saat ini, sangat memprihatinkan, dikarena adanya penebangan liar vegetasi 

pohon dan pengelolaan yang tidak memperhatikan aspek konservasi tanah. Kualitas air 

ekosistem mata air dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tidak memenuhi persyaratan 

lokasi geografis, seperti batuan, tanah, topografi, vegetasi riparian dan penggunaan lahan 

yang tidak sesuai. Penggunaan lahan dengan melakukan penebangan vegetasi pohon alami 

dalam ekosistem mata air secara langsung, akan berdampak pada berkurangnya infiltrasi 

air ke dalam tanah, timbulnya erosi, tanah longsor, sedimentasi dan peningkatan limpasan 

permukaan (Solano, 2003). 

Ekosistem sungai adalah ekosistem air tawar terpenting di bumi, karena ekosistem 

ini paling banyak digunakan untuk berbagai kegiatan. Daerah “floodplain” adalah daerah 

tepi sungai ditumbuhi berbagai vegetasi yang telah tumbuh menghuni daerah dimana air 

sungai sering banjir terutama saat hujan (Siahaan, R (2004). Tumbuhan yang tumbuh di 

daerah tepian sungai tersebut dinamakan vegetasi riparian. 

Vegetasi riparian adalah area dimana air sungai dialihkan ke daratan. Daerah 

berbeda dari daerah lain, karena lingkungan dan perairannya. Komunitas vegetasi riparian 

ini dicirikan oleh tanaman yang beradaptasi dengan air, seperti tipe vegetasi hidrofilik yang 

biasa dikenal sebagai vegetasi riparian. Kelimpahan masing-masing jenis dalam 

komunitas. Struktur vegetasi terdiri dari individu-individu yang membentuk tegakan di 

dalam ruangan. Komunitas tanaman terdiri dari sekelompok tanaman, masing-masing 

dengan karakteristik individu yang mempertahankan (Began, 2002). 

Lokasi tepian sungai sangat penting bagi ekosistem, karena tepian sungai dapat 

menyimpan air di dalam tanah yang berdekatan dengan sungai dan mengurangi dampak 
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kerusakan dan banjir ketika air sungai tinggi. Pada sisi lain, air dapat di simpan dalam 

tanah sebagai sumber resapan tanah yang dapat di gunakan sebagai fungsi yang lain. Pada 

bidang ekologi, peranan ekologi sangat penting dalam kesehatan ekosistem perairan (Teels, 

2006). Air yang di simpan pada bagian sisi sungai, perlahan-lahan akan dilepasakan ke 

dalam aliran sungai dan akan membantu mengatur debit aliran sungai tersebut (Raharjanto, 

2015). 

Kawasan wisata Coban Talun memiliki kondisi alam yang sangat menarik yang 

dapat digunakan sebagai tempat wisata, serta tempat-tempat alternatif untuk mengetahui 

sekaligus mengenal alam secara langsung mengenai kondisi alam di sekitar lingkungan. 

Ada berbagai macam jenis flora (tanaman) di kawasan tersebut. Keanekaragaman flora 

(tumbuhan) yang dapat mempengaruhi struktur vegetasi riparian. Kerusakan vegetasi 

riparian disebabkan oleh berbagai jenis gangguan yang ada disekitar. Oleh karena itu, 

perlindungan terhadap vegetasi riparian sangat diperlukan. Sehingga dibutuhkan data 

penyusun vegetasinya untuk menggambarkan keanekaragaman yang ada di kawasan wisata 

Coban Talun tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di dalam latar belakang tersebut penulis melakukan 

penelitian dengan judul: “KUALITAS VEGETASI ZONA RIPARIAN DENGAN 

MENGGUNAKAN Index of Riparian Quality DI KAWASAN WISATA COBAN 

TALUN KOTA, BATU JAWA-TIMUR”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperoleh beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan penyusun Vegetasi Riparian di kawasan Coban Talun 

Kota Batu, Jawa-Timur? 

2. Bagaimana Indeks Nilai Penting (INP), nilai indeks keanekaragaman jenis Shannon-

Wiener (H’) dan nilai indeks QBR (Index of riparian quality) Vegetasi Riparian di 

Kawasan Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur? 

3. Bagaimana keterkaitan antara parameter lingkungan dengan keanekaragaman dan pola 

distribusi Vegetasi Riparian di Kawasan Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui keanekaragaman pada jenis tumbuhan penyusun Vegetasi Riparian di 

kawasan Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur. 

2. Mengetahui Indeks Nilai Penting (INP), nilai indeks keanekaragaman jenis Shannon-

Wiener (H’) dan nilai indeks QBR (Index of riparian quality) di kawasan Coban Talun 

Kota Batu, Jawa-Timur. 

3. Mengetahui keterkaitan antara parameter lingkungan dengan keanekaragaman dan pola 

distribusi Vegetasi Riparian di kawasan Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dilaksanakan adalah : 

1. Memberi informasi Ilmiah terkait biodiversitas Vegetasi Riparian di kawasan wisata 

Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur. 

2. Hasil penelitian memberikan wawasan dan pengalaman kepada peneliti serta dapat 

digunakan sebagai rekomendasi mahasiswa untuk penelitian lanjutan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian yang di amati terdiri atas 3 stasiun yang berbeda dengan berdasarkan 

kondisi lahan dengan banyak atau tidaknya Vegetasi dengan adanya aktivitas 

masyarakat sekitar di kawasan Coban Talun Kota Batu, Jawa-Timur. 

2. Identifikasi jenis Vegetasi Riparian yang diperoleh berdasarkan ciri-ciri morfologi 

dengan menggunakan buku Identifikasi Flora of Java (1968), Van Steenis, C. G. G. J. 

(2003), Gembong Tjitrosoepomo (2002) dan Hand Book on Weed Identification (2012).   

3. Parameter lingkungan yang dianalisis meliputi : pH tanah dan Konduktivitas. 

4. Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), indeks 

keanekaragaman jenis Shannon-Wienner (H’) dan Indeks QBR (Index of riparian 

quality). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Vegetasi riparian yang didapatkan di kawasan hulu sungai Brantas Coban Talun 

terdiri dari 42 famili dengan 88 spesies. Vegetasi yang dominan pada tingkat perdu 

sebanyak 46 spesies. Dari seluruh stasiun famili yang dominan adalah famili 

Asteraceae 

2. Berdasarkan Indeks Nilai Penting spesies yang memiliki nilai tertinggi pada stasiun 

1 yaitu Phragmites australis (Poaceae) dengan nilai 28,7%, pada stasiun 2 yaitu 

Shorea leprosula (Dipterocarpaceae) dengan nilai 46,9% dan pada stasiun 3 yaitu 

Pennisetum purpureum (Poaceae) dengan nilai 36%. Berdasarkan Indeks 

keanekaragaman pada Stasiun 1 tergolong stabil dengan nilai 2,55 kemudian stasiun 

2 tergolong stabil dengan nilai 2,36 kemudian pada stasiun 3 tergolong stabil dengan 

nilai 2,35 dan Indeks QBR pada stasiun 1 dan stasiun 2 tergolong vegetasi riparian 

dalam kondisi alami dan kualitas sangat baik dan pada stasiun 3 terdapat sedikit 

gangguan, akan tetapi kualitasnya bagus. 

3. Keanekaragaman pada vegetasi riparian sangat dipengaruhi oleh pH, konduktivitas 

dan dibantu dengan metode analisis PAST 4.03 yang menunjukkan banyaknya 

keanekaragaman pada pH dan konduktivitas tertentu (6,7-6,9). 

5.2 Saran 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di kawasan hulu sungai 

Brantas Wisata Coban Talun, sebagai informasi lanjutan mengenai kualitas vegetasi 

riparian di kawasan Wisata Coban Talun dengan menghitung Rasio C/N. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dilakukan pengambilan sampel pada setiap lokasi 

(hutan dan wisata) dan adaptasi spesies dengan pengamatan yang belum ada (struktur 

anatomi). Untuk mengetahui perbedaan keanekaragaman pada setiap area pada 

kawasan Coban Talun. 

3. Kawasan Wisata Coban Talun dan sekitarnya merupakan bagian dari Wisata Coban 

Talun, sehingga kualitas vegetasi tersebut memiliki peran penting sebagai kualitas 

lingkungan sehingga perlu adanya pelestarian untuk dapat memberikan manfaat bagi 
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masyarakat di sekitar kawasan Wisata Coban Talun. Hal ini memerlukan kerjasama 

antara masyarakat dan pemerintah untuk menjaga kawasan tersebut. 
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